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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,495 -26.66 -0.41% 

Volume (Jutaan Lembar) 14,064   

Value (Rp Milliar) 7,798   

Year to Date (YTD)   +4.85% 

Quarter to Date (QTD)   +9.70% 

Month to date (MTD)   +2.51% 

PE   15.4 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,053.11 -53.22 -0.21% 

Nasdaq 7,307.91 9.71 0.13% 

S&P 500 2,709.80 1.92 0.07% 

Eropa    

FTSE 100 7,129.11 57.93 0.82% 

DAX 11,014.59 107.81 0.99% 

CAC 
5,014.47 52.84 1.06% 

Asia    

Nikkei  20,333.17 0 0.00% 

Hang Seng 28,143.84 197.52 0.71% 

Straits Times 3,206.27 4.23 0.13% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

TRAM Infrastructure 190 14 6.86% 

RIMO Consumer 136 1 0.73% 

MABA Consumer 73 1 1.35% 

BIPI Infrastructure 51 1 2.00% 

LEAD Infrastructure 90 23 34.33% 

 Kinerja Jasa Marga diprediksi akan moncer setelah menaikkan tarif 15 ruas tol. 

PT Jasa Marga Tbk (JSMR) berencana akan melakukan penyesuaian tarif harga 

tol untuk 15 ruas jalan tol pada tahun ini. Sebelumnya, Badan Pengatur Jalan Tol 

(BPJT) Kementerian Pekerjaan Umum dan Perubahan Rakyat (PUPR) mengatakan 

ada 18 ruas tol yang tarifnya akan dinaikan, namun ketiga ruas tol seperti Sema-

rang ABC, Jakarta Outer Ring Road (JORR) dan Pondok Aren-Ulujami baru saja 

terintegrasi, sehingga pada keputusan akhir penyesuaian tarif akan dilakukan di 

15 ruas saja.  Rencana JSMR untuk menaikkan tarif jalan tol secara umum dapat 

menggerek pertumbuhan pendapatan perseroan ke depannya . Penyesuaian   

tarif untuk tol akan berdampak signifikan terhadap pendapatan JSMR. Untuk 

jangka panjang JSMR masih sangat prospektif meski tahun ini mengeluarkan 

capex yang cukup besar,  

 PTPP membuat usaha patungan proyek perkeretaapian Sulawesi. PT PP Tbk 

(PTPP) membentuk usaha patungan atau joint venture bersama beberapa        

perusahaan. Usaha patungan ini untuk pemenuhan kebutuhan proyek 

perkeretaapian Sulawesi. Penyertaan saham dalam perusahaan patungan terse-

but bernama PT Celebes Railway Indonesia. Adapun perusahaan yang tergabung 

yakni PTPP, PT Bumi Karsa, PT China Communicarions Construction Engineering 

Indonesia dan PT Iroda Mitra. Adapun nilai untuk modal dasar usaha patungan 

mencapai Rp 200 miliar. Sedangkan modal yang telah ditempatkan dan disetor 

mencapai Rp 50 miliar. Yang mana, porsi kepemilikan terbesar berasal dari PTPP 

yakni 45% atau setara Rp 22,5 miliar, diikuti Bumi Karsa sebanyak 22,5% atau 

sekitar Rp 11,25 miliar, China Communications sebanyak 22,5% atau sekitar Rp 

11,25 miliar dan Iroda Mitra berkontribusi 10% atau Rp 5 miliar. Pembentukan 

usaha patungan ini turut menunjang kegiatan usaha Perseroan, dan akan mem-

peroleh recurring income, sehingga memperkuat keuangan Perseroan.  

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

TLKM 3,930 80 2.08% Infrastructure 

TRAM 190 14 6.86% Infrastructure 

BBRI 3,870, 20 0.51% Finance 

ASII 8,000 150 1.84% Miscelanous  

BMRI 7,625 50 0.66% Finance 

Market Review 
IHSG,  Senin 11 Pebruari 2019 ditutup melemah sebesar  26,66 poin atau 0,41 %  ke  

level 6.495. Setelah bergerak diantara 6.521 - 6.535. Sebanyak 172 saham naik, 232 

saham turun, dan 224 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,22 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi sell bersih sebesar Rp 133 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  09 Pebruari 2019 

Saham Wall Street berakhir variatif setelah sesi yang berombak, Senin (11/02), karena 

pasar mencermati perundingan perdagangan Amerika-China yang sedang ber         

langsung, sementara politisi AS berupaya menghindari kembali terjadinya penutupan 

aktivitas pemerintah .  Dow Jones Industrial Average ditutup turun 0,21 persen atau 

53,22 poinmenjadi 25.053,11,  Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 menguat 

1,92 poin atau sekitar 0,07 persen menjadi 2.709,80, sedangkan Nasdaq Composite 

Index bertambah 0,13 persen atau 9,71 poin menjadi 7.307,90.  

Saham Eropa ditutup lebih tinggi, Senin (11/02), dengan pelaku pasar menantikan   

putaran terbaru perundingan perdagangan Amerika Serikat-China pekan ini di Beijing. 

Di Jerman, DAX melesat 0,99 persen atau 107,81 poin menjadi11.014,59, CAC 40 

Prancis melambung 52,83 poin atau 1,07 persen menjadi 5.014,47, dan FTSE 100 

Inggris     bertambah 0,82 persen (57.93 poin) menjadi 7.129,11.  

Market saham Asia bergerak stagnan pada akhir perdagangan hari Senin (11/2). Para 

pemodal tak kuasa menahan kecemasan terhadap pertumbuhan global, situasi politik 

domestik di AS serta perang dagang AS dan China. Indeks Nikkei 225 (Jepang) -libur . 

Indeks Hang Seng (Hong Kong) +0,71% di posisi 28.143. Indeks Straits Time 

(Singapura) -0,54% ke 3.184. 

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) bertengger di zona merah pada akhir 

perdagangan hari Senin (11/2). IHSG menanggalkan level psikologis 6.500 setelah   

tergerus -0,41 persen (-27 poin) ke level 6.495.  Indeks LQ45 -0,69% ke 1.020. Indeks 

IDX30 -0,59% ke level 561. IDX80 -0,43% ke 146. Indeks JII -1,00% ke 710. Indeks 

Kompas100 -0,54% ke 1.327. Indeks Sri Kehati -0,34 persen ke 398 dan Indeks      

SMInfra18 -0,39 persen ke level 332. Nilai tukar rupiah melemah -0,54% ke posisi 

Rp14.040 terhadap dolar AS.   



 

IHSG melemah 26 point membentuk candle dengan body turun dan shadow diatas indikasi tekanan turun. IHSG berpeluang konsolidasi 

melemah dengan support di level 6479 sampai 6428 dan resistance di level 6535 sampai 6581. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BBNI  9,050 Buy 8,900 - 9,100  8,700  

BKSL  135 Sell 143 - 134  - 

LPKR  296 Sell 318 - 294  - 

WSKT  1,945 Sell 2,050 - 1,940  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BBNI 

BBNI.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 8,900 sampai 9,100. Area cut loss bila turun di bawah level 8,700 dan target penguatan ke 

level 9,450 sampai 9,600 . 

BKSL 

BKSL.JK berpeluang melemah, area sos di level 143 sampai 134. Area buy back jika break level 146 dan target pelemahan ke level 129 sampai 

126. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

LPKR 

LPKR.JK berpeluang melemah, area sos di level 318 sampai 294. Area buy back jika break level 324 dan target pelemahan ke level 282 sampai 276. 

WSKT 

WSKT.JK berpeluang melemah, area sos di level 2,050 sampai 1,940. Area buy back jika break level 2,100 dan target pelemahan ke level 1,860 

sampai 1,820. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

03-Peb-2019 PDB Indonesia (YoY) 2018 

05-Peb-2019 PDB Indonesia (YoY)  Q4.2018 

05-Peb-2019 PDB Tahunan 2018 

06-Peb-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Jan.2018 

07-Peb-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jan.2019 

09-Peb-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Des.2018 

11-Peb-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Des.2018 

14-Peb-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY) 2018 

14-Peb-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY) 2018 

21-Peb-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Feb.2018 

21-Peb-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Feb.2018 

28-Peb-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jan.2018 

28-Peb-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Feb.2018 


